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Perkembangan te
sekarang ini sudah banyak
sampai ke otomatisasi yan
penyiraman dan pencahayaan un

erangkat keras pada jaman
ang bersifat sistem kontrol
sistem otomatisasi sistem

Pada sistem penyiraman dan pencahayaan atis ini akan digunakan untuk alat bercocok tanam
didalam rumah menggunakan sensor kelembaban (Soil Moisture Sensor) dan sensor DHT11 sehingga saat
resistansi tanah pada ukuran tertentu akan melakukan penyiraman secara otomatis dan pada sistem pencahayaan
untuk membantu memberi pencahayaan bantuan pada tanaman dengan menggunakan lampu Growth Led yang
telah diatur pada suhu yangydi T11. Sistem ini akan bekegj or Soil Moisture membaca
nilai kelembaban tanah dal atau kering, lalu Mik engirim perintah ke relay
untuk menyalakan pompaa proses penyiraman d n, lampu Growth Led akan
menyala sesuai dengan suh

Dari hasil peneliti
otomatis ini dapat memban

an Alat kebun pinta
an tanaman untuk

nyiraman dan pencahayaan
ang lebih efektif.

Kata Kunci : Soil Moistur nyiraman, Sistem P kontroller, DHT11

The development of technologies and innovations in the field of electro or hardware on today's society
have a lot of manufacturing and hardware development tools that are up to the automation of control systems
that have very diverse uses. One of the example is the automation of watering system and lighting system for
farming tools inside or outside the house.

The watering system and automatic lighting system that will be used as a farming tool, will be using a humidity
sensor (Soil Moisture Sensor) and DHT11 Sensor. Thus, when the resistance of the ground at a certain
measurement will trigger the watering system automatically and the lighting system to help give lighting aids to
the plants by using LED Growth lights that have been timed to be turned on by DHT11 Sensor. This

system will work after the Soil Moisture Sensor measures soil moisture in the wet or dry state, and then the
microcontroller will send a command to the relay to turn on the water pump to make the process of watering and
the lighting, the lamp will be lit LED Growth in accordance by DHT 11 Sensor.

From the results of these studies are expected smart tool garden with watering system and automatic lighting can
help in the growth of plants to obtain more effective results.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era saat ini cukup pesat, khususnya dibidang sistem kendali atau sistem kontrol
yang telah banyak dikembangkan. Sistem kendali atau sistem kontrol (control system) adalah suatu alat untuk
mengendalikan, memerintah, dan mengatur keadaan dari suatu sistem.

Saat ini masih banyak masyarakat yang menyiram tanaman menggunakan selang yang panjangnya bermeter-
meter serta harus memikirkan waktu untuk mengeluarkan tanaman saat tanaman membutuhkan cahaya matahari.
Perkembangan teknologi saat ini berpengaruh pada penggunaan alat bantu manusia untuk menjadikan pekerjaan
lebih efektif. Dikarenakan tuntutan pekerjaan yang semakin banyak dan desakan untuk lebih cepat dalam
pengerjaannya maka teknologi menjadi solusi dalam menghadapi tuntutan tersebut.

Dengan menggunakan teknologi seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan cepat dan baik, misalnya
sistem penyiraman dan pencahayaan pada tanaman dengan menampilkan suhu kelembaban tanah pada LCD
(Liquid Crystal Display). Menurut Context Aware adalah penggunaan context untuk menyediakan informasi dan
layanan yang task-relevant secara interaktif antara user dan elemen yang berada di sekitar lingkungan. Sebuah
sistem merupakan Context Aware jika sistem tersebut menggunakan context untuk menyediakan informasi dan
layanan yang relevan kepada user, dimana relevansi tergantung pada kegiatan user.

Pada tugas akhir ini p ologi ya i
behaviour, dengan menggu i
akan melakukan penyira
menggunakan Sensor DHT

e yang bekerja berdasarkan
tanah kering atau basah dan
sistem pencahayaan akan
is.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Konsep Solusi

Rangkaian prototipe sistem kebun pintar pada tugas akhir ini dirancang menggunakan teknologi yang
berbasis context aware, dimana teknologi ini bekerja berdasarkan dengan gagasan yang menyatakan bahwa
perangkat komputer memiliki dapat bereaksi terhadap li itarnya berdasarkan informasi
tertentu yang tersimpan di ada protipe tugas ak an mikrokontroler sebagai
otaknya. Mikrokontroller y ah Arduino, dipilihn mikrokontoller pada tugas
akhir kali ini adalah pe mudah digunakan. yang pernah dirancang
menggunakan mikrokontrol ng berbasis ATmeg er akan dibantu oleh sensor
soil moisture yang berfun si kelembapan pad mengirimkan informasi ke
mikrokontroller untuk mel pada tanaman saa i kering. Sedangkan pada
pencahayaan mikrokontroll etap memakai Ardui sensor suhu/DHT11 untuk
menyalakan lampu led ter ruangan yang tel ikrokontroller, Sedangkan
penggunaan RTC ( Real Ti lihat waktu secara ncangan ini.

2.2 Sistem Kebun Pin

Sistem kebun pintar d
sistem ini bekerja menggunakal
dan membutuhkan cahaya untu
mengalirkan air ke tanah untuk p
pertumbuhan sel dan membantu pada pr
salah satu faktor pertumbuhan bagi tanaman

idalam rumah secara otomatis,
a tanaman perlu selalu disiram
an adalah suatu proses dimana
diperlukan oleh tumbuhan untuk
embutuhkan cahaya,karena merupakan

2.3 Context Aware

Teori Context Aware telah diamati di berbagai daerah, termasuk linguistik, filsafat, representasi
pengetahuan dan memecahkan di bidang kecerdasan buatan dan teori komunikasi. Konteks adalah informasi yang
dapat digunakan untuk mengkarakterisasi situasi entitas. Suatu entitas adalah orang, tempat, atau benda yang
dianggap relevan dengan interaksi antara pengguna dan aplikasi, termasuk pengguna dan aplikasi sendiri. ”Ada
banyak pekerjaan dalam mengidentifikasi apa informasi tersebut dapat, struktur informasi, bagaimana untuk
mewakili informasi tersebut, dan bagaimana untuk mengeksploitasi konteks aplikasi tertentu. Konteks dapat
mencakup informasi seperti lokasi (misalnya, orang atau benda), waktu, keadaan eksekusi aplikasi, sumber daya
komputasi, bandwidth jaringan, aktivitas, niat pengguna, emosi pengguna, dan kondisi lingkungan.
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2.4 Konteks

Konteks adalah istilah umum yang dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu konteks komputasi,
konteks pengguna, dan konteks fisik. 3 komponen penting dalam konteks user adalah: dimana Anda berada,
dengan siapa Anda berada, dan sumber daya apa yang terdekat. Ketiga kategori tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Konteks Komputasi (sumber daya apa yang Anda miliki) — seperti konektivitas jaringan, biaya komunikasi, dan
bandwidth komunikasi dan sumber daya terdekat seperti printer, display, dan workstation. Konteks pengguna
(Anda bersama dengan siapa) — seperti profil pengguna, lokasi, orang di sekitar, bahkan situasi sosial saat ini.
Konteks fisik (di mana Anda berada) — seperti pencahayaan, tingkat noise, kondisi lalu lintas, dan suhu.

3. Perancangan Sistem

Desain sistem yang akan dirancang dalam tugas akhir kali ini akan digambarkan dengan diagram
seperti dibawah ini:

r —————— l e e i l
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10T | | |
| | | :
! ' | DHT |
| l Iy - T |
I S
I 10T | : | Lampu 1- | |
e 4 i Soil

: I | ;_ Mikro _| Moisltur ‘l
: | | | Pompa |¢mm Kontroler . i
| 1 I =R |
| : | :
| | | :
l Power I |

e | SISTEM |

| 4 SENSOR I

l o

Perancangan sistem yang istem berupa alat penyiraman dan
pencahayaan otomatis yang menggu erbasis context aware. Input Sensor
kelembapan tanah akan menuju mikrok ngaktifkan pompa air lalu di lcd akan
menampilkan angka kelembapan tanah yang didapat, sedangkan DHT11 akan digunakan sebagai
pengambil data suhu ruangan untuk menyalakan dan mematikan lampu Led Growth sesuai suhu yang

telah diatur kapan lampu menyala dan mematikan lampu.
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Gambar 2

3.1. Perancangan Perangkat Lunak

Pada perancangan menggunakan 1OT untuk system kebun pintar ini adalah untuk penggunaan secara
manual pada perancangan yang fungsinya sebagai menyalakan lampu dan mematikan pompa secara manual
dengan menggunakan switch pada aplikasi. Penulis menggunakan bantuan website pemograman untuk 10T dari
thingers.io.
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Gambar 3 Software Perancangan Sistem

3.2. Desain Perangkat

Pada sistem untuk kebun pintar ini terdapat dua perancangan, yaitu perancangan pada sistem
penyiraman dan sistem pencahayaan, sistem bekerja secara otomatis untuk menggantikan tugas dari manusia
pada saat sibuk tidak d anamannya, terdapat dua pili i erja. Yang pertama sistem
otomatis sesuai perintal sukan kedalam mikro ana di masing-masing
perancangan sistem ter mponen elektronika roses kerja pada
perancangan ini .Dan nakan aplikasi secar yang dimana sistem dapat
dikontrol menggunaka erangkat pembantun

4, Pembacaan Hasil

4.1 Sensor Suhu

NO

1

2

3

4

5 19 19 0 0,00%

6 19 19 0 0,00%

7 20 23 3 3,00%

8 20 20 0 0,00%

9 21 21 0 0,00%
10 21 21 0 0,00%
24 28 28 0 0,00%
25 29 29 0 0,00%
26 29 30 1 1,00%
27 30 30 0 0,00%
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28 30 30 0 0,00%
29 31 33 2 2,00%
30 31 31 0 0,00%

RATA-RATA 0,47%

4.2 Sensor Kelembapan Tanah

Kondisi Nilai

No | Tanah | Air(ml)| Pada

(gr) Sensor

1 Ogr 10ml 11%
2
3
4
5
6

7 60gr 40ml 31%

8 60gr 45ml 33%
9
10
24
25
26
27
28
29
30

4.3 Pengujian Sistem 10T ( Interne

Uji | Serial Monitor Tampilan Pada aplikasi

ke Kondisi | Kondisi | Suhu °C | Delay Kondisi | Kondisi | Suhu
Pompa | Lampu (] Pompa Lampu °C

1 0 0 19 0 0 0 19

2 0 0 19 0 0 0 19

3 0 0 19 0 0 0 19

4 0 0 18 0 0 0 18

5 0 0 18 0 0 0 18




ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.5, No.3 Desember 2018 | Page 4286

6 0 0 19 0 0 0 19
7 0 0 19 0 0 0 19
8 0 0 19 0 0 0 19
9 0 0 18 0 0 0 18
10 |0 0 18 0 0 0 18
25 |1 1 19 0,01 1 1 19
26 |1 1 19 0,01 1 1 19
27 |1 1 19 0,01 1 1 19
28 |1 19
29 |1 19
30 |1 19

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengerjaan Tugas Akhir ini, penulis berhasil mendapatkan
sejumlah kesimpulan, yaitu:

1. Berdasarkan hasi iap sensor maka dapat be
fungsinya berdas ng sudah ditentukan.
2. Berdasarkan hasi DHT-11 maka dap

menyalakan lam mendeteksi suhu

matis menjalankan fungsi-

m dapat bekerja otomatis
ah 26 °C dan mematikan

3. Berdasarkan hasil
menyalakan pom
saat kelembapan t

4. Berdasarkan hasil
berfungsi dengan

tem dapat bekerja otomatis
9% dan mematikan pompa

t disimpulkan sistem dapat

elay tergantung pa erima pada handphone.

6. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
untuk penelitian-penelitian yang le

il mendapatkan sejumlah saran

1. Dibuat sistem penjadwalan pa
dan lampu.

2. Ditambahkan sistem penyimpanan catu daya cadangan pada batrai, agar pada saat listrik mati masih dapat
digunakan.

ur waktu yang di inginkan pada pompa
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